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Abstrak

Sesuai dengan pedoman yang tercanlum pada Kurikulum 2004, pengajaran
kemahiran menulis Bahasa Inggris di SMA di Indonesia dilakukan dengan
menggunakan ancangan genre. Ancangan geme adalah ancangan pengajaran
kemahiran menulis yang befokus pada penulisan leks yang berterima dalam konteks
sosiai-budaya. Namun, pengajaran kemahiran menulis yang menggunakan ancangan
ini mengabaikan proses revisi yang dibutuhkan pada pembuatan suatu tulisan,
sehinggatulisan yang dibuat siswa belum baik. Salah satu cara untuk mengatasi hal
ini adalah dengan memadukan penggunaan ancangan genre dengan ancangan proses.
Ansangan proses adalah ancangan pengajaran kemahiran menulis yang banyak
memberikan perhatian pada pros€s revisi yang dibutuhkan dalam pembualan suatu
tulisan. Penelitian ini mengambil kelebilan-kelebihan yang dimiliki ancangan proses
dan ancangan gerlre serta menggunakannya pada pengajaran kemahiran menulis t€ks
geffe na-ratil eksposisi analitis, dan laporan dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan menulis siswapada ketiga teks geff€ tersebut. Penelitian dilakukanpada
32 omng siswa kelas XI yang di setiap akhir sesi pengajaran satu g€ffeteks diberikan
kuesioner unluk mengetahui tanggapan siswa mengenai keefeklifan penggunaan
ancangan proses genre pada pemelajaran menulis geffe teks. Analisis data pada
penelitiar ini dilakukan dengan menganalisis bumm pertama yang ditulis siswa,
buram ketiga yang ditulis siswa, dan hasil uji kuesioner mengenai pendapat siswa
tentang keefektifan penggunaan ancangan proses genre. Hasil penelitian
menunjukkan penggunaan ancangan proses genre dapal meningkatkan rerata nilai
tulisan pada tiap geffe yang diaj arkan dan siswa mergganggap penggruraan ancangan
pros€s genr€ efekifuntuk membantu pemelajaran menulis.

Kstu Kunct: ancsngn, menulis, proses, genre

Teaching Writing Through the Irnplementation of Process
Genre Approach in an Indonesian High School

Abstract

In conguence with the gLridelines of lhe 2004 cuniculurn, the teaching of English
wdting skilis in high schools througiout Indonesia uses the genre approach. The
genre approach is a way to teach writing skills which concentrates on the writing oI
texts that are in accordancewiththesocio-cuitural context ofthesociety. However, the
teaching of wdling skills usiig this approach ignores the revision process that is
crucial whenwriting, thus making lhe resull unsatisfactory. One method to surmount
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this matter is to integrate the genre apprcach with the process approach. The prccess
approach is a method to teach wdting tlat pays attention to the revision process which is
fimdamental towards the creation of fine writing. This thesis employs the advantages of
both the process and genre approaches and applies the process geffe apprcach towards
the teaching of nanative text, analltical exposition, and report, which is ultimately
aimed at improving the writing proficiency ofstudents. The subjects ofthis study were
32 year-11 students. They were given questiornaires at the end ofevery writing session.
The questionnaires arc used to gather the students' opinion about the effectiveness of
usirg the process genre approach in the study ofwriting. Data analysis in this study is
done by examining ihe outcome ofthe students' first and thid drafts, as well as the
questionnaires. The findings show that the use ofthe process g€nre approach in teaching
wdting can significantly incrcase the students' average scores of every writing geffe.
Moreove., the students consider this practice effective in assisting to write narative
text, anal)4ical exposition, andrcport.

Keywords: approach, writing, process, genrc

1, Pendahuluan

Kurik:ulum Bahasa Inggris 2004 Sekolah
Menengah Atas (SMA) di Indonesia
merupakan kurikulum berbasis kompetensi
yang secar.! eksplisit menyebutkan tujuan
pemelajaran bahasa Inggris di Indonesia
adalah mencetak siswa yang mempunyai
kompetensi berkomunikasi secara lisan dan
tulisan yang mencapai tingkat literasi
informasi (Depdiknas, 2004: 307). Litensi
informasi merupakan suatu kemampuan
mendayagunakan bahasa yang dil':uasai
untuk memperoleh pengetahuan yang
diinginkan (Wells, 1987, dikutip dari
Depdiknas, 2044: 307), sedangkan
kompe tens i  be rkomun ikas i  ada lah
kemampuan membagi ide, baik secara lisan
maupun tulisan, yang berterima secara
sosial-budaya, linguistik, aksi dan strategi
(Celcia-Muria, €t.al., 1995, dikutip dari
Helena, 2006: 2). Hal ini menandakan ada
ka i t an  € ra t  an ta ra  kompe tens i
berkomunikasi yang disebutkan dalam
L:udkulum dengan kompetensi wacana.

Wacana adalah suatu abstmksi
komunikasi yang dapat berwujud pada teks
l isan dan tul isan (Helena, 2006: 2).
Kompetensi wacana yang baik menghasilkan
teks yang berterima, sehingga komunikasi
dapat terjadi. Pada implementasi kurikullun

34

2004SMAdi Indonesia. kompetensi wacana
rulis tercapai jika siswa dapar membuar teks
ruli\ sesuai genre-gerre yang dipelajari. Dari
dua belas genre yang dipelajari di tingkar
SMA, penelitian ini menggunakan tiga
genre. 'ato1i genre narar I l. eksposisianalilis
dan laporan sebagai lolak ukur keberhasilan
penggunaan ancangan proses genre pada
kanahiran menulis.

Pengajamn menulis melalui ancangan
genre merupakan pengajaran yang
mengkombinasikan pemelajaran bahasa
dengan kebenerimaannya secam sosial-
budaya G reeze and Joyce. 2002. dik-ulip dari
Helena, 2006: 3). Ancangan ini merupakan
ancangan yang direkomendasikan pada
pemelajar baha.a t ingkat rendah (/o4,)
hingga menengah (internediate) $r\1.
mempelajari kemchimn menulis (Kim. 2007'
l8). Srswa S\4 A di tndonesia adalah
pemelajar bahasa Inggris yang berada pada
lingkat rendah hingga menengah. ,ehingga
anc:lngan genre dapal digunakan rlnt,rk
membanlu 5iswa membuat lul isan )ang
berterima dalam konteks sosial-budaya.

Menurut Hammond, et.al (1992,ha1. 17,
di l-ul ip dari Helena. 2007: 5). ancangrn
gerue memplrn)ai empal lahap prosedur
pemelajaran. )a:tu penjelasan mengenai is.
reks. organisasi Ielq. drn lrra bahasa suatu
tel' (hmLlrne knowledee ot ,he 1i,l,l
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BKOF), pemberian teks-t€ks model
(mo.leling of the textl MOT), pen),usunan
kerangka teks dalam kelompok (_/oirr
construction/ JC) dan pembuatan teks secara
mandiri (indcp?nd(nt !,)nstruction lC r.
Pada tahap BKOF, siswa diberikan
penjelasan mengenai konteks penulisan teks
dan llngsr kebahasaan yang dibutullkan.
BKOF dilanjutkan dengan tahap MOT yang
memberi lcn conloh pengeunaan genre
dalam leks. Selanjutnya. pemelajaran
dilanjutkan dengan JC yang meminta siswa
mendiskusrkan reks tul is dalam suatu
kelompok kerja. Pemelajaran ancangan
geffe dituhrp dengan tahap IC yang meminta
srswa untuk membual teks tenulis seca.:1
individual.

Terlepas dari kebaikan-kebaikan yang
terdapat dalam prosedur penggunaarnya,
ancangan genre telap mempunyai beberapa
kelemahan yang berporensi membuar
pemelaj.ran menulis l idak bedalan efekrrt.
\ 4 i sa l nya .  ancangan  gen re  r i dak
memasukkan kegiatan yang diperlukan
untuk merevisi tulisan siswa dalam prosedur
pengajarannya. sehingga pengaiamn yant
dilakukan terkesan menggampangk rn proses
penulisan yang yang dibutuhlan pada
pembuatan suatu rul isan (Kim.2007: J8).
Anggrpan ini dapal mematikan krei lrf iras
yang dimil iki  siswa dan membuar rul isdn
yang dihasrl lan srswa belum baik. Unrul-
mengarasihal ini. para peneliti menyaran-kan
penggabungan prosedur ancsngan genre
dengan ancangan proses (Badger dan White,
2002 :  K im.2007) .  Ancangan  p roses
merupakan anc:lngan yang beryusal pada
siswa dan sangar memperharikan proses
penulisfln yang dibutuhkan untuk membuar
suatu tul isan (Tribble, l99o: 38). Prosedur
pcngajaran menulis yang menggunakan
ancangan proses melibalkan banyal revrs.
untuk memperbaiki tulisan yang dibuat
Rerrsi tul isan pada ancangan proses dapal
diberikan melalui brl i l in sesirnr leman dar
sistem kode. Namun, pros€s revisi yang
drlakukrn berlakr untuk semua reki )ang
dibuat. Misalnya, penulisan surat pribadi
juga m('ndapatlan proses revisi yang sami
dengan penulisan teks argurnentasi. Hal ini

membuat pemelajaran yang di lakukan
kurang memperhatikan keberterimaan leks
dalam konteks sosial-budaya, sehingga
penggunaan ancangan ini menuar banyak
k n l r  k .  D e n g a n  m e n g a m b i l  k e l e b i h a n -
kelebihan yang dimiliki kedua ancangan
r  e r ) e b u  l .  d i h a r a p k r n  s i s w a  d a p a r
mengembangkan kemahiran manulis dengan
baik. Hal ini telah dilakukan oleh Badgerdan
White (2000) yang melakukan penelitian
kemahrran menul is yang menggunakan
gabungan ancangan proses genre. sehingga
menjadi ancangan proses gerre. Prosedur
pengajaran ancangan proses genre dimulal
dengar memberikan pengajaran tnenuli5
m e n g g u n a k a n  p r o s e d u r  p e n g a j a r a n
ancangan geffe dan dilanjutkan dengan
m e n g g u n a L a n  p  r o s c d  u r  p e n g a j a r r n
rncangan proses. Pada awal pemelajrran
sjswa diberi  penjelrsan mengenar konreks
5osral-budala pengg:unadn rel . .  Hrl  rni
mencakup penjelasan mengenai is i ,
organisasi teks. din srruktur bahasa yint
hrrus digunikan irgar suaru teks bederrmi
dalam konteks sosial-budaya. Ketika bumm
penama selesai ditulis, buram tcrsebul
mendapat revisi isi, organisasi leks, dan
struktur bahasa. Proses revisi tedadi lebih
dari satu kalj danproses ini melibatkan siswa
dan pengajar Revisi yang diberikan siswa
adalah balikan sesama siswa, sedangkan
revisi dari pengajar dapat dilakukan melalui
sistem kode(lihat bagan l l)

Malsuo dan Bevan (2002) telah
menggunakan anc:m8an proses geffe padz
pengajaran menulrs esai akademis d.
kelasnla dan mendapitkan hdsi l  peningkaran
rr lai  yang signi f ikan. S'r '  t2008) juga
menggunakan ancangan proses geffe pada
pengajaran mmulis paragraf prosedur dr
kelas XMTSN I Kebumen dan mendapatkan
peningkatan ni lar rala-rara menul is dr
kelasnla. Sebagaimana lelah drseburkan
iebelunnya mengenar kclemahan dncingan
genre, para pengajar di SMA Negeri i
Seputih Mataram juga mengalami kendala
Pengernaan ancang:tn genre di SMAtcrsebut
lelah berlangsung lebih dari empat Iahun
Namun. pengguno3n anc.ngan genre di  SMA
Ncgen I  Sepuoh MctJrdm belunr dipr l
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membantu siswa membuat tulisan dengan
baik. Hal ini diketahui dari hasil wawancara
informal yang dilalrukan pada tanggal l0
Januari 200s dengan para pengajar Bahasl
lnggris dr SMA Negeri I Seputih Mataran-
yang mengeluhlan kemampuan menulis
siswa masih rendah meskipun telal-
diberikar penga;aran menulis teks sesua.
dengan prosedur yang dianjurkan olel
ancangan genre. \4ereka mengatakan banyak
siswa yang membual kesaLahan penulisar
saat menulis teks genre yang diajarkan.

Bagan L l. Prosedur Pengajaian Ancangan
Pros€s Genre

I

(Badger dan While,2000: 159)

Kesalahan penulisan teks pcda tul isan yang
dibual siswa luga lerl ihat pada peneli t iar
pendahuluan yang dilal:ukan pada targgal 2?
Apr i l  2000 .  M isa lnya .  s i swa  t i dak
menye r rak .n  kon  f l i k  dan  t i dak
menggunakan kala lampau dengan baik
dalam penulisan tels geffe naral;fi Salaf.
salu cara yang mungkin diglnakan unlui
meningkatkan kemampuan menulis sisw;
adalah dcngan memrdukan penggunaar
ancangan gelrle dengan ancangan proses.
Berdasirkrn data lersebul, penelir ian in.
mengajukan pengg!naan ancangan proses
genre pida pengajeJ cn kemahirnn menulis d.
SMA Negeri I Seputih Mataram dengar.
ruJuan unluk ( l) mengetrhui apakal-
penggunaan ancangan proses gcnre dapr'
Dleningkalkrn kemampuan menulis siswi
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dan (2) untuk mengetahui tanggapan siswa
pada penggunaan ancangan proses gerue.

2- Metode Penelitirn

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitat i f  pra eksperimental yang
menggunakan data tulisan siswa dan
kuesioner untuk mencan lahu apakch
ancangan proses genre dapat meningkatkan
kernampuan menulis siswa secara signifikan
dan siswa menganggap pengajaran yang
diberikan efekti f .  Untuk mengetahui
pmingkaran kemampuan mmulis. penelitian
ini menggunakar! data nilai tulisan siswa
yang terdiri dari bumm penama dan buram
letrga. Buram pertama adalah tulisan awal
siswa. sedangkan buram ketiga adalah
tul;sanyangtelah mmdapat balikan untuk isi
dan organisasi leks dan slnrldur baiasany!.
Penilaian buram pertama dan bumm ketiga
dilakukan oleh dua orang penilai. yaitu
pengajar Bahasa Inggris kelas yang menjadr
subjek penelitian dan pengajar Bahasa
lnggris lain yangjuga mengajarpada sekolah
yang menjadi sampel penelitian. Setelah
penilaian dilatukan, bumm pertama dan
buram ketiga dianalisis menggunakan
repea ted-measured T-tesr unruk mengetahui
apakah ada perfngkatan yang signifikan
antara bumm pertama dan buram ketiga,

Selanjutnya. penelilian Ini ;uga mmcari
remta dari jumlah total respon atas setiap
pertanyaan yang diiawab dalam kuesioner
ulltuk melihat apakah ada korelasi positif
antam hasil kuesioner dengan signifikansi
nilai antara bumm pertama dan bumm ketiga
Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI SMA Negeri I Seputil Mataram.
sedangkan subjek penelitian adalah kelas XI
IPA-1. Proses penennran subJek dilakukan
melalui rizpl. prububility sampling yaitt
proses penenluan subjek dengan ccra
mengrrutkan semua stunpel penelitinn dan
mengundinya dengan lotere. Kelas yang
terundi akan menjadi subjek penelitian.
Kelas yang terundi adalai kelas Xl IPA-1.
Berikut ini adalah prosedur pengajaran yang
dilakukan padi ketiga gerue yang diajarkan
padasiswa.



2.1Genre Naratif.

Prosedur p€ngajaran pada genre naral il'
d,lakukan selama tiga sesi, yang djawali
dengan Setiap sesi berlangsung selama 90
menit. Ketiga sesi tersebut terdiri dari satu
sesi untuk pemberian teks-teks model, satu
sesi untuk bal ikan sesama siswa, dan satu sesi
untuk pelatihan penggunaan sistem kode dan
revisi berdasarkan sistem kode. S€si pertama
adalah pemberian teks{eks model yang
berisi penjelasan mengenai tujuan penulisan
genre naratif, konteks sosial pengglnaan
genre naratif, isi dan organisasi teks, dan
strukh[ bahasa genre naratif. Selain itu,
siswa diberikan latihan mengenai organisasi
teks dan struktur bahasa genre naratif.
Kegiatan pemelajaran pada sesi pemberian
teks-teks model diakhiri dengan meminta
siswa menulis bllran pertama teks namtil
deryzn tema " F r i c n I s h ip-'.

Bumm pertama yang dikedakan di
runah dibe.i balikan isi dan organisasi teks
melalui balikan sesama siswa di sesi kedua.
Pemberian balikan dipandu dengan
pertanyaan mengenai isi dan organisasi teks
dari lembar panduan pemberian balikan
untuk teks naratif (lihat Lampiran 1).
Kegiatan pemberian balikan s€sama siswa
dilakukan di sekolah dan di rumah. Pelatihan
pemberian balikan dilakukan di sekolah,
sedangkan pemberian balikan pada buram
pertama milik teman dilakukan di sekolah
dan dilanjutkan di rumah. waktu p€mberian
balikanuntuk buram milik teman adalah satu
hari. Pada hari berikutnya, lembar p€mberian
balikan dan bumm pertama bersama-sama
dikumpulkan pada pengajar. Pengajar
mencerrnati buram peflama dan balikan yang
diberikan pada buram tersebut. Jika ada
pemberian balikan isi dar/atau organisasj
teks yang kel iru, pengajar akan memperbaiki
ba l i kan  te rsebu l -  Se te lah  penga ja r
memberikan koreksi pada balikan yang
keliru, buram pertama dan lembarpemberian
balikan dari teman dikembalikan pada siswa
pemilik bumm. Siswa memperbaiki buram
penama dengan mempertimbangkan saran-
saran yangdiberikan- Hasil perbaikan buram
pertama akan menjadi buram kedua. Satu
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hari sebelum sesi ketiga dimulai, siswa
mengumpulkan buram kedua pada pengajar
untuk mendapat balikan slruktur baha5a (tata
bahasa, ejaan, dan tanda baca). Balikan
tersebut dibedkan meialui sistem kode
{ diadaprasr dari  Hedge. 2002: Jl3).
Pelaiihan untuk melakukan perbaikan
berdasarkan sislem kode dilakukan di sesi
keriga. Pelatihan ini menggunakan dua teks
yang telah mendapat sistem kode dan
lembaran yang beris i  kode-kode yanB
digunakan (untuk sislem kode lihat Lampiran
4). Hasil dari perbaikan ini menjadi buram
ketiga. Buram ketiga adalah bumm yang
diberilan nilai abir dari pengaiar Wak-
perbaikan buram kedua adrlrh dua han.
Pelatihan mengenai sistem kode hanya
d i l a k u k a n  s a t u  k a l i .  y u k n i  p a d a  s e s i
pemelajaran genre naratit Hal ini dilakLrkan
karena srstem kode yang digunal,an unrul
selurul g€nre sama.

2.2, Prosedur Pengajaran G€nre
Eksposisi Analitis

Prosedur pengajaran genre eksposisi
analitis dilakukan selama tiga sesi. Setiap
sesi berlangsung selama 90 menit. Keliga
sesi tersebut terdiri dari satu sesi untuk
pemberian teksleks model, satu sesi untuk
balikan sesama siswa, dan satu sesi untu^
koreksi berdasarkan sistem kode. Sesi
penama adalch pemberran reks-lcls model
yang berisi penjelasan mengenai tujuan
penulisan genre eksposisi analitis, kont€ks
sosial pcnggunaan genre eksposisi analitis
rsi dan organisasi leks genre eksposisi
analilis. dan slmkrur bahasa gcnre eksposisi
analids. Penjelasan. kemudian. di lanjulkan
dengan cara membuat kalimat tesis, latihan
mengenai isi dan oryanisasi teks genre
eksposisi analitis, dan latihan strukhf bahasa
genre €ksposisi analitis. Di akhir sesi kelas
pengajarakan memberikan tiga topik pililan

'Junffood anl Health Problems',' Exercises
.foraHealthy Body' dan 'Internet as Student!'
Friend' lnl\k penulisan bumm pertama
genre eksposisi analitis di rumah. Siswa
dapol mcmil ib salu di JntJra l iea topik
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Buram pertama yaxg dikedakan di
rumah diberi balikan isi dan organisasi teks
melalui balikan sesama siswa di sesi kedua
Pemberian balikan dipandu dengan
perlany.an mengenar isr dan organisasi teks
dari lembar paoduan pemberian balikan
untuk leks eksposisi analrt is ( lrhat I ampiran
2). Kegiatan pemberian balikan sesama
siswa dilakukan di sekolah dan di rumah
Pelatihan pemberian bali(an dilakukan di
sekolai. sedangkan pemberian balikan pada
buam penama milik leman dilalukan di
sekolah dan dilanjutkan di rumah. Waktu
pemberian balikan unruk buram mil ik teman
adalah satu hari.

Pada hari beril:utnya, lembar pemberian
balikan dan buram perlama bersama-sama
dikumpulkan pada pengajar. Pengaja.
meocermariburam penalna dan balikan yang
diberikan pada buram tersebut. Jika lerdapa.
pemberian balikan r,i dan/alau organisasi
teks yang keliru, pengaj ar akan memperbaikr
ba l  i ka  n  te rsebur .  Se le lah  penga ja r
memberikan koreksi pada balikan yanl
keliru. buram pertana dan lembdrpemberian
balikan dari teman dikembalikan pada siswr,
pemili-k buram. Selanjulnya. sisr,ra dapat
memperbaiki buram perrama dengar
mempertimbangkan saran-saran yang
diberikan. Hasil perbaikan buram penam:-
akan menj adi buram kedua.

Salu hari sebelum sesi keriga. srswa
mengumpulkan buram kedua pada pengajar
untuk mendapalkan balikan slrukur bahasa
{lala bahasa. ejaan. dan randa baca). Balikar.
slrukul bahasa diberikan melalui sistefi
kode (lihat Lampimn 4). Pada sesi ketiga,
pengajar meng€mbalikan buram kedua yang
telah mendapat balikan strullur bahasa dan
meminta siswa memperbaiki buram te$ebut.
Selama sesi perbaikan buram kedua, siswa
dapat berdiskusi dengan pengajar dan
lemannya untuk memperbaiki srru kru r
bahasanya. Hasil perbaikan buram kedua
menjadi bumm ketiga yang mendapat niiai
aklir dari pengajar. Waku pe.baikan buram
kedua adalah dua had.

2.3, Prosedur Pengajaran Genre
Laporan.

Pengajamn genie laporan dilakukan
selama tiga sesi. Setiap sesi berlangsung
selama 90 menit. Ketiga sesi tenebut terdin
dari satu sesi untuk pembedan teks-teks
model, satu sesi untuk balikan da.i sesama
s iswa ,  dan  sa tu  ses i  un tu l  ko reks i
berdasarkan sistem kode. Sesi pertama
adalah pembenan leks-teks model yang
berisi penjelasan mengenar rujuan penulisan
gelue lapomn, konteks sosial penggunaan
genre laporan, isi dan oryanisasi teks dan
struktur bahasa genre laporan. Penjelasan
dilanjulkan dengan larrhan mengenai isi dan
organisasi teks geme laporan dan latihan
slruktur bahasa genre laporan. Di aklir sesr
kelas. pengajar meminra srs$a membual
buram perlama penulisan genre laporan dj
rumah. Khusus untuk penulisan genre
lapomn, pengaj ar membebaskan siswa untuk
menulis dengan tema yang disukainya. Hal
iri untul memotira:i slswa mencad bahan-
bahan yang diperlukannya untuk penulisan
bu ram te r sebu t  dan  mengh inda r i
kemungkinan siswa menyontek hrlisan siswa
lain Bumm pertama yang dikedakan di
rumah dibed balikan isi dan organisasi teks
rnelalur balrkan dari sesama siswi di ses,
kedua. Pemberian balikan dipandu dengan
pertanyaan mengenai isi darl organisasi teks
dari lembar panduan pemberian balikan
untuk lels laporan tlihat Lampiran 3).
Kegiatan pemberian balikan dari sesama
siswa dilak-ukdn d; sekolah dan di rumah.
Pelatihan pemberian balikan dilakukan dr
sekolah, ,edrngkan pemberian balikdn pada
buam penama mrlrk leman di lak-ukan di
\ekolah dan di lanjurkan di rumah. Waklu
pemberian balikan untuk buram milikteman
adalah satu bari. Pada hari berikutnya,
lembar pemberian balikan dan buram
pefiama bers:rma-sama dikumpulkan pada
pengajar. Pengajar mencennati buram
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penama dan balikan yang diberikan pada
bumm tersebut. Jika terdapat pemberian
balikan isi darl/arau organisasi teks yang
keliru. pengajar akan memperbaikj bali-kan
tersebul. Setelah pengajar memberikan
koreksi pada balikan yang keliru, bwam
penama dan lembar pemberian bali]tan darl
teman dikembalikan pada siswa pemilik
bu ram.  Se lan ju rnya .  s i swa  dapa t
memperbaiki buram pertama dengan
mempertimbangkan saran-saran yang
diberikan. Hasil perbaikan bumm pertama
akan menj adi bu.am kedua.

Satu hari sebelum sesi ketiga, siswa
mengumpuikan buram k€dua pada pengajar
untuk mendapatkan balikan strukur bahasa
(tata bahasa, ejaan, dan tanda baca). Balikan
slruklur bahasa diberikan melalui slsten
kode (lihat Lampimn 4). Pada sesi ketiga,
pengajar mengembali lan buram kedua lang
lelah mendapal balikan struktur bahasa dan
meminla siswa memperbaiki buram rersebur.
Selama sesi perbaikan bu.ram kedua, siswa
dapat bedanya pada pengajar apabila siswa
kesulitan memperbaiki struktur bahasanya
Bumm kedua yaog telal diperbaiki men;adi
buram ketiga. Buram ketrga adalah teks yang
diberikan nilai akhir oleh pengajar Waktu
untuk perbaikan bumm kedua adalah dua
han,

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dengan menggunakan metodc yang relah
dijabarkan pada subab sebelumnya,
diketahur adanya peningkalan ni lai yan8
signifikan dari setiap genre yang diajarkan.
Nilai peningkaran genre namli l  eksposis.
anaiilis. dan laporan berlurut-rurur adalah
l7.l4r 15.0s: I i .50. Hcsil  penelrt iar rn.
lonsisten dengan hasil  pada penelir ian
meng€nri penggunaan ancangan ptoses
Bcnre pada pengajaran kemchrran menulis
yang dilakukan oleh Siti (2008). Selain itu,
bcrdrs:rrkan ha"rl  uJr luesidner yant
drberikan. siswa berp(ndapal ancangar.
proscs genre efelt i f  diEunakfln padr
pemellt j3mn kemahiran mcnulis. l lal in.
dibuktikan dengan rerata hasil uji kuesioner
pcntt8unicn ancangan pros$ genre pad:-

penulisan teks genre naratif, eksposisi
analitis. dan genre laporan yang mencap3i
skala efekif.

Rerata p€ningkatan tertinggi ted adi pada
penulisan reks genre naral i [ .  Hal ini
dikarenakan isi dan organisasi teks genre
naratif lebih mudah dibandingkan isi dan
oryanisasi leks geffe eksposisi analitis.
sebagaimana diungkapkan Spiro dan Taylor
(1q80: 5, dalam penelilianDya mengenai
tingkat kesulitan isi dan organisasi teks geme
naratifdan eksposisi analitis. HaI yang sama
iuga diuntskapkan oleh Newurk {1987: I)
dan Sun (loq8: 17) Mereka menemuka
bahwa isi dan organisasi leks eksposrsi
anali t is lebih sul i l  dibandinglan rsi dan
organisasi teks naratil Pada geffe naratii
siswa dapal mengembangkan isi cerita
sekehmdalnya selama alur cerilanya mrsih
dapit dimengedi oleh pembaca. Srswa dapal
merel<a-reka alur cerirr yang hendak
ditulisnya berdasarkan imaginasinya sendiri.
llal ini berbeda k€tika siswa menulis teks
eksposisi analitis. Pada penulisan teks
eksposisi analitis, siswa harus memberikan
kalimat tesis yang baik dan argumen-
argunen pendukung ya-ng kuat agar tujuan
menulis rels eksposisi anatitis (mengajak
pembaca setuju dengan pemikjrannya) dapar
terwujud- Tanpa adanya kalimat tesis yang
baik dan argumen pendul:ung yang kuat.
tujuan menLrl is lcks eksposisi anahrrs t idak
dapat terwujud.

Penulisan arBumen yang bark harus
didukung ol€h fakra-fakla yang dapal
meyakinkan pembaca bahwa pemikirar.
penulis benar. Kesulit.n yang muncul pada
saat membuat paragraf argumentasi
membual nilai teks geffe eksposrsr analilis
t idak sebail nilai teks yang dibuar pada genre
naratif. Hal ini sesuai dengan hasil temuan
Devi (2008) dalam penelitiannya mengenai
penulisan teks genre eksposisi analitis. Ia
mengatakan bahwa kesulitan terbesar yang
dialami siswa ketika menulis teks genre
eksposisi analilis adalah pada isi dan
organisasi teks, karena tulisanpada genle ini
harus dapat meyakinkan pembaca agar setuju
d€nganpemikimn penulis(t m. x).
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Temuan Devi sejalan dengan temuan dalanr
penelitian ini. Hal ini diketahui berdasarkan
rerala peningkalan nilai teks genre eksposisi
analitis yang lebih rendah dibandingkan
.emta peninglatan nilai teks genre namtif
atau lapomn. Meski demikian. penggunaan
alcangan proses genre pada penulisan teks
genre eksposisi anali t is tetap dapal
memban tu  s i swa  menu l i r  r eks  gen re
eksposisi analitis. Hal ini terbuki dengan
adanya rerata peningkalan ni lai yang
signifikan pada bLram ketiga tek: genre
eksposisi analitis.

Penulisan leks genre laporan juga
memerlukan fakta-faka pendul-ung agar
lopik yang ditul is dapat didesbipsikan
dengan bait. Faka-faka pendukung tersebut
dapat diperoleh dari berbagai sumber bacaan
yang dimiliki siswa. Hal ini membantu siswa
dalam menLrl is reks tseffe lapomn. Meski
demikian, remta peningkatan nilai geffe
lapomn tetap lebih rendah dibandinglan
rerala peninglalan nrlar genre narar i l  Hal ini
diduga rerkair dengan kebiasaan membaca
si)wa yang mendukung penulisan genre
namtif. Siswa lebih cenderung memilih
membaca buku cerita, komik, cerpen, dan
novel dibandingkan afl ikel yang hanya
mengulas suaru loplk tenenru. Hal rni
membuat siswa menjadi lebih mahir ketika
menulis alur cerita teks genre naratif
dibandjng mengulas sualu topik re(enru
secam rinci saar menulis teks gerue laporan,
Hal lain )ang menarik untuk diamari dari
hasil penelil ian ini adalah buram )ang drrulis
siswa adalah i is\aa yang dapal member €n
ba l i kan  pada  leks  temannya  dengan
memberitahu kekurangan teks secara
lerperinci dan mengusulkan samn-saran
perbaikannya. cendenrng menulrs reksnla
sendiri dengan lebfi bail dibandingkan
siswa yang memberikan balilan dengan
singkal dan terkadang t idi l  memberrkan
saran perbaikamya. f lga siswa dengan ni la.
lerbaik pada penulisdn rel\ genre narari l .
ya i l us r .waA.  B .  C .ada lahs i s ra  s i sway i tn t
dapat memberikan balikan dengan terperinci
Tiga si"wa dengan n lar akhrr terendah pad-
penulisan reks genre nararif ddalah Y, Z, dan
FF hanya memberikan bal l ,an singkal dar
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tidak memberikan saran perbaikan. Siswa
fF. misalnya mmuliskan bal ikan unmk
konflik cerita dalam teks temannya,"KonJlik
dalam cerita ini sudah diceritakan secara
logis dari permasalahan hingga cara
menyelesaikannya, lapi pe ulis cerita belum
menuliskan apa yang sebenarnya masalah
vang teria ." Si)wa FF lerkesan bingung
dengan konflil cerila yang dibacanya. relapi
t idak bisa menulrskar bal ikan mengenai hal
ini dengan baik. Siswa B menuliskan balikan
lentang konf l ik leks yang dibacanya.
" Kon lh knya kura ng detai L Seha ru:nya toko h
m e n c e r i t a k a n  m e n g a p a  d i a  b i  s a
mematahkan gitar temannya dan harus atla
reak'i lika ketika dia rahu gitamya patah'
Siswa B dapat mmgenali kelGrangan konllik
yang tedadi pada teks yang dibacanya dan
menuliskan samn perbaikan mengarai hal
tenebut,

Trga :isua yangmemperoleh nilai allir
tertinggi pada penulisan teks geffe eksposisl
anal i r is idalah " iswa A. B. dan C. Ket iga
siswa tersebut dapat mengenali kekurangan
reks )ang dibacanya dan dipar memberikan
saran perbaikan dengan baik. Siswa C,
misalnya menuliskan balikan mengenar
argumen 2 dari leks yang dibacanya.'ndal
sesuai dengan tesisnya. Pada tesis sedikit
nengenai kekuaran rubuh/tubuh vang kuat
tapi pada atgumen malah membahas
kntang pcrtambahdn b?rat dan !inggi
badan. Akan lebih baik blla disesuaikan
dengan teqrnya. Siswa C cukupjeli unluk
memperhdtil€n keterkaitan anraft kalimar
resis dan rsi paragafargumenlasi dalam leks
y a n g  d i b a c a n y a .  s e h i n g g a  r a  d a p a l
memberikan balikar mengenai kekumngan
pada paragraf argumentasi teks.

Tiga siswa yang memperoleh nilai akhir
lerendah pada penuljsan reks genre eksposisi
dnal i l is ddalah sis lra \ .  R. dan Z. Ket iga
siswa ini terkesan bingung denganteks yang
dibacanya. "ehingga 

| ldak bisa memberikan
balikan dengan baik. Siswa Z, misalnya
menuliskan saran perbaikan paragraf
argumentasi kedua, "Srda& cukup bagus
nantn nungkin unruk lehih detatlnya
pe ul is juga har s menberi  contoh
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.rl.tnalsitus ,lt tnternet yung btrisikan
i nJotmasi pendidikan Jengan "ura-( Jr.rn)d 

' .  Padahal,  rrswa yang diberibal ikan
oleh siswa Z lelai menuh'kan 'itLls-situ.
yang dimakrjd siswa Z dalam paragral-
argumentasi2.

Tiga sr 'wa yang memperoleh ni laiakhir
teninggi pada penulisan teks geDre lapomn,
yakni s isua A. B. dan F dapat menul is lan
b a l i k a n  d e n g a n  b a i l .  T i g : r . i . w a  y a n g

mendapat nilar rerendai pada pmulisan leks
genre laporan tidak memberikan siran
perbaikan pada buram lemannya dengan
baik. Ketiga siswa tersebut adalahsiswaT, X,
dan Z. Siswa T. misahya hanyr menul iskan
bal ikan, ' 'P?r,r l i r  t i luk nemherikan
klasilikasi unun dengun baik. Penulis
:phdnt,nfa m.nombuhk,n d?tail hryi.'
Siswa T tidak menuliskan delil seperti apa
yang sebarkrya dirambahkan penul is pada

teks yang dibuatnya. Hal ini berbeda dengan
bnl ikan yang diberikan oleh srss x A. Siswa A
menuliskan bahkar, "KlasiJikasi unum
tentang cheetah sudah buik, nanun lebih
tuik lagltkadihenAun rcrna:uA Jtttun onlo

atau species apa dan dupat hidup bempa
tahun, meniliki indeta penciuman alau
pinJcngann i ,?.r / i  . r f , r .  Siswa A
nremberitahlrkan secara lepennci halhal

):lng dapa( dilsmbah-kan pcnub'. sehrngga
reks yang drbuct penul is dapat leb;h beris i
dan menarik untuk dibaca.

,1. Simpulan

Hasil penelitian ini nenunjtrkkan
hah*e penggurrran ancrnBcn proses genre
dapat diimplementasik{n pada pengajaran
menulis teks Bahasa Inggris di SMA dr
Indonesia. Hasil ini juga diduk'ung dengan
rospon positif siswa yarg menganggap
penggunaan ancangan proses geffe etcktif
dalam membual lcks genre yang berterima.

Meski demikian, hasil penelitian
yi lnts menunjukkirn reral:r p(ninck.rr in nrlai

teks gerue eksposisi analitis lebih rendah
dibandingkan remta peningkatan nilai teks
genre-genre lainnya, terkait isi  dan
organisasi teks genre eksposisi aMlitis yang
lebih sul i t  dibandingkan genre-genre
lainnya, membuat pengajar sebaiknya
mengalokasikan waktu yang lebih banyak
untuk pengajaran genre ini.  Dengan
pengalokasian waktu yang lebih banyak
dilampkan siswa dapat menulis teks genre
eksposisi analitis d€ngan lebih baik.
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Lampiran I

Lampiran 2

L Basaimana penlopatnu tentang orientasi (o entation) cerita ini? Apakah seting dan to*oh utana
.lalan etita telah ditulis .lcnsan baik sehi.gga kanu lapat mensetahui latar belaka4g cerita dah
karuldet tokoh utana tal Jib tema mu belun e'ruliska paruerufpehdahuluannfa dekgan haik,
bei ka k s aru n pe r ba i kan n! a.

2. Baqainu"a pentlapahu rentang konllik konJlik (.on'plication) vans teiadi.lalan cerita ini?
Apakah ko'llik konlik vans terjadi di.eritakan denaan losis 6esuai alw cerita .lari o rientas i)? Jika
penceritaan konlik nenbinsbskah, beikan sannnu

3. Bagainana penrL9atnu nengeaai rcsoltsi lresohtnon) yanq.libtdt untuknchgatasi ko,llik-konllik
yana te4a.Ii? Jika rcsohtsi cerita ini belun disampaikaa llensanjel6, berikan sarua pe rbailen|t a.

1. Apakah norul cerita/tantu ttlisan temannu? Jika kanu belum .laryt nenenukai nL,rdl ceitan!a,
hliskantarun dgat tcnunnu ddpat nenpefiaiki tllisunnta.

5. Bagainnnu tenunnu merrleslo-ipsik n snua.\i, t.nry.lt. dan reqktu ccritdt) a l :lpdkah deskipsi,tw
.lapat nenhual cerita menja.li Iebih meDaik? Bila titlak, berikan sarunnu.

1. Basainand pen.lapttmu tentana orientasi ( otientanon) cerita ini? Apakah seting.lah tokoh utana
dalan ceita telah ditulit.lengak baiksehinsaa kaotu ddpat ne,gctahti latot belakang c"tila dan
krraker lokoh utananya? Jika lemainu belum ment ilkun parusruI ry,.lahuhur|va lensa, boik.
berikan satutt pefiqikqn ),u.

2. Ragdinara pehdapahu tehtakg ko,tllik kottJlik ( conpli.ation) yana teiali .lalam cerikt uli?
Apakah kon|lik-konllik yang tedadi .liceitakaa .lensar logis (sesuaialt cetita.luri oriehtasi)? Jika
pencemaan IDtllik,nenbinguhgkan, betikan sotunnu.

3. Basaimtna pendapatnu menCendi resoluti (rcsolution) rane.libuat utuknengatdsi kanlik-konfik

Ja4g terjo.li? Jika rcrolusi cerita iki belun disanpaikan dengohjclds. betikahsarun pefiaikannra.

4. Apa*th noml ceitaletfla lulisan tenaimu? Jiko k4nu belun.lupat nenenukan norclceitarya,
ttlisktn sarun agar tenannu dapat nenpeftaiki tulitanry,!.

5. Bogainunu tenannu nendesbipsik|n sin@si, t.npat, .lan waktu ceritanla? ,lpakth .leskripsiayu
.lupat membuut ceita nenj.tli lebih irnarik? Bilo tilak. betikontdmnmu.



,njalatti, Pengajarun Menulis Mengglnokan Ancakgan..........

L BaaainaM pendapatmu tentans H6i/ik6i unum (geneml cl^tsifcanon) teks rans cli buat tematnu?
Apakah klasilikosi te^ebut telah nenberikan ganbdrun unun yang baik nekgendi topikyarg inenl
disanpaikan? Jika tenanmu belum nenul^kdn parcsruf kl,^i|it':i unum densat bdih berikan sarun

2. Bagainana pet.lapatnu tentarg d8kripsi (descfiption) yan& ditulisk4n tenannu ? Apakah desktipsi

Jdng dibetik4n.lapat nenderbipsikan objekdengan baik(hisalnya: behtuk, habitat, katukte.
pensstfun)? Jika dqkripsi belun lengkap ftelun dapdt nendeskripsikat topik densan baik), ber ikan

Lampiran 3

Lampiran 4

Her house located *' at rh€ city.

Patient, tunnr and Lildy "*

A new sentence ne€ded I can play wilh my friqd // aftq thal
I have to do my homework.

A n ew nandaDh needed
You rmle,l in Bnghton J tiqll

Sp

You havo rseen yet "u London

The Titanic sunk "'vdy quickly.

a r o h n c m e , n a n d  h e @ o w n .

I ] Ttis part n€eds to be .earanged or

The mistake that isn't in the table yet, will be coded by (*) and will b€ €xplained in the bottom
margin. (diadaptasi dari Hegde, 2002 | 3 16)
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